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BAB1

PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis hotel di Indonesia terus meningkat, hal ini tentunya dipengaruhi
serta didukung dengan perkembangan sektor pariwisata di Indonesia yang berkembang
dengan pesat, hal tersebut yang mendorong kebutuhan jasa akan hotel meningkat.

Tabel 1.1

International Tourist Arrivals by Region of Origin
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Sumber: www.gbgindonesia.com/en/services/article/2011/tourism_untapping_the potent

Selain data di atas, yang telah menyajikan peningkatan industri pariwisata di Asia.
Menurut Economic Forum Pariwisata Report Tahun 2009, Indonesia sendiri menduduki
peringkat ke — 81 dari 133 negara. Selain itu, berdasarkan data dari Kementerian Budaya dan
Pariwisata, pada tahun 2011 terdapat 15,283 hotel baik berbintang maupun non — bintang.

Indonesia merupakan salah satu negara yang selain dijadikan tempat tujuan wisata,
juga menjadi tempat tujuan bisnis yang potensial. Banyak sckali para wisatawan
mancanegara yang datang ke Indonesia untuk melakukan perjalanan bisnis.

Keberadaan Indonesia sebagai salah satu negara yang mengalami pertumbuhan sektor
pariwisata yang pesat, tentunya didorong oleh adanya pulau-pulau yang memiliki tempat
wisata yang menarik, secara menyeluruh tersebar di Indonesia. Salah satu kepulauan di

Indonesia yang kaya akan tempat wisatanya dan telah terkenal di mancanegara yaitu
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kepulauan Sulawesi Utara khususnya Kota Manado. Kota Manado saat ini mempublikasikan
sebagai Kota “eco-tourism” atau ekowisata. Konsep eco-tourism sebenarnya dapat dikaitkan
dengan konsep pengembangan pariwisata Sulawesi Utara yang berdasarkan pada (meeting,
incentives, conference, and exhibitions). Konsep MICE ini lebih berfokus pada jasa
perhotelan untuk mendukung kunjungan wisatawan di Sulawesi Utara. Apalagi sejak Manado
terpilih menjadi tuan rumah World Ocean Comference, kota ini berlomba dengan waktu
untuk membangun lebih banyak hotel berbintang.

Pesatnya pertumbuhan perekonomian di Kota Manado ditambah semakin baiknya
industri pariwisata di kota ini, membuat sejumlah pengusaha hotel nasional membuka
jaringan hotelnya di Manado. Sebut saja Hotel Sahid (Sahid Group), Hotel Sintesa Peninsula
(Sintesa Group), Swiss bell hotel (Swiss bell Internasional), Hotel Aston, Hotel Aryaduta
(Lippo Group), Hotel Novotel (accor group), dan beberapa hotel berbintang lima lainnya.
Dengan jumlah penduduk di atas 500 ribu jiwa Kota Manado menjadi daya tarik tersendiri
bagi pengusaha hotel tersebut.

Hotel adalah salah satu mata rantai penting dalam pengembangan pariwisata di suatu
wilayah. Ketersediaan hotel akan meningkatkan daya tarik wisatawan untuk berkunjung di
suatu wilayah wisata. Pada tahun 2010, ada empat belas hotel baik berbintang lima maupun
berbintang satu yang ada di Kota Manado. Berikut data perkembangan kunjungan pariwisata

pada tahun 2005-2010 di Manado.

Tahun kunjungan Wisatawan Mancanegara Wisatawan Nusantara

2005 19,940 208,991

2006 22,328 316,542

2007 25,141 324,587

2008 32,760 409,065

2009 26,128 461,335

2010 13,678 537,237
Jumlah 139,975 1,478,243

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Manado tahun 2011

Sesuai dengan data yang disajikan dari Dinas pariwisata dan Kebudyaan Kota
Manado terkait dengan perkembangan kunjungan pariwisata pada tahun 2005-2010 di kota
Manado, dan yang diperkirakan akan terus meningkat pada tahun-tahun selanjutnya. Hal ini
juga berdampak pada tingkat hunian hotel-hotel di Manado yang bertumbuh secara

signifikan.
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Tidak heran perusahaan yang bergerak di bidang industri jasa perhotelan merupakan
salah satu sektor yang memiliki prospek yang sangat menguntungkan, baik untuk jangka
pendek maupun jangka panjang. Hal ini dilihat dari perkembangan dari jasa profesional dan
bisnis di dalamnya adalah jasa industri perhotelan mengalami penigkatan yang pesat.
Menurut Lovelock dan Wirtz dalam bukunya Services Marketing: People, Technology,
Strategy (2012:29), sektor jasa meningkat di semua negara di dunia. Didukung dengan data
survei dari Global Economic Prospects, menyajikan pertumbuhan perdagangan jasa dunia
bernilai lebih dari 12,4 triliun dolar pada tahun 2005, yang menduduki sekitar 28 persen
produk domestik di seluruh dunia.

Menyadari hal itu di era kompetisi saat ini, para pelaku bisnis industri perhotelan
harus menghadapi tantangan global, serta tantangan dengan para pelaku bisnis domestik.
Perusahaan harus mengedepankan pembentukan citra dan pemeliharaan reputasi di tengah
persaingan yang begitu ketat. Sehingga perusahaan harus bersaing untuk mendapatkan
positioning dengan melakukan berbagai pencitraan dan pemeliharaan reputasi yang baik.

Saat ini baik perusahaan besar maupun kecil cenderung mengeluarkan biaya yang
cukup banyak untuk melakukan promosi demi mempertahankan sebuah produk dan
penguatan sebuah merek. Selain itu, demi meningkatkan angka penjualan, perusahaan gencar
melakukan promosi baik melalui periklanan maupun alat-alat komunikasi pemasaran lainnya
seperti humas, pemasaran langusng, penjualan personal dan promosi penjualan, dalam
memasarkan produknya. Hal itu mendorong terwujudnya proses perubahan pemasaran
modern

Menurut Morissan (2010:9), banyak perusahaan di negara-negara maju saat ini telah
menerapkan IMC. Para pengelola perusahaan melihat IMC sebagai cara untuk
mengkoordinasikan dan mengelola program komunikasi pemasaran mereka untuk
memastikan bahwa mereka memberikan pelanggan suatu pesan yang konsisten mengenai
perusahaan dan/atau merek yang dimiliki. Sejumlah studi menunjukan bahwa ancangan
komunikasi pemasaran terintegrasi banyak diadopsi dalam dua dekade terakhir ini disebabkan
beberapa faktor utama.

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan perhotelan harus selalu mengamati
perubahan perilaku konsumen untuk kemudian dikaji dalam rangka memperbaiki strategi
pemasarannya. Dalam industri perhotelan, public relations merupakan salah satu fools yang
memiliki peranan penting di dalam menjaga hubungan baik dengan stakeholder, karena harus
membina hubungan yang baik secara internal dan eksternal. Dengan menjalankan strategi

serta aktivitas PR yang berkesinambungan serta dijalankan secara efektif dan efisien, diyakini
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akan mampu menciptakan kunci kemenangan dari persaingan yang semakin ketat di industri
perhotelan

Menyadari betapa pentingnya, penerapan komunikasi pemasaran terpadu Hotel
Sintesa Peninsula juga merupakan salah satu perusahaan yang menerapkan strategi
komunikasi pemasaran terpadu/IMC. Menurut Kotler & Armstrong (2008:120), integrated
marketing communications adalah mengintegrasikan dan mengkoordinasikan berbagai
saluran komunikasi perusahaan untuk menghantarkan pesan yang jelas, konsisten, dan
menarik tentang organisasi dan produknya.

Hotel Sintesa Peninsula Manado terus melakukan inovasi dan terobosan di setiap
aspek, mulai dari menyuguhkan berbagai event yang terus di-update setiap bulan, selain itu
secara konsisten menyajikan pelayanan dan fasilitas yang terbaik bagi pelanggan, serta
mengukuhkan diri sebagai salah satu enviromment friendly hotel. Sesuai dengan Slogan
Perusahaan “Always in Harmony with You” Hotel Sintesa Peninsula terus berupaya
menciptakan hubungan yang harmonis dengan stakeholder yang bersifat Long Term
Relationship, dan berupaya untuk memperdulikan lingkungan.

Sebagai hotel yang tergolong baru, yang secara resmi baru didirikan pada tanggal 31
December 2008 di Manado. Hotel Sintesa Peninsula terlihat begitu menanjak pesat serta
berhasil dalam mewujudkan harapan perusahaan sebagai hotel yang terdepan, hal ini
dibuktikan melalui berbagai penghargaan yang diterima, hingga dinobatkan sebagai salah
satu hotel bintang lima dalam kurun waktu yang cukup singkat. Hal ini tentunya merupakan
pencapaian yang maksimal, khususnya dalam perkembangan industri perhotelan.
Keberhasilan Hotel Sintesa Peninsula di bawah naungan PT. Puncak Mustika, yang
tergabung dalam Sintesa Group terus mengembangkan bisnis perusahaan ke berbagai daerah
lainnya, yang diyakini memiliki potensi keberhasilan dalam mengembangkan industri
perhotelan. Kini Hotel Sintesa Peninsula telah didirikan diberbagai kota antara lain di
Palembang, Resort Puisan Likupang, serta akan di bangun Hotel Sintesa Peninsula terbaru di
lokasi yang paling strategis didirikannya hotel, yaitu di kawasan Kuta, Bali. Di sisi yang lain,
Hotel Sintesa Peninsula mendapatkan tanggung jawab yang baru dalam mengarahkan kinerja
dari hotel-hotel Sintesa Peninsula yang kini telah ada di berbagai kota. Sehingga dibutuhkan
kinerja yang lebih atraktif dan maksimal dalam mempertahankan serta mengembangkan
eksistensi serta okupansi hotel. Selain dijadikan sebagai tempat diselengarakan kegiatan
berskala internasional, Hotel Sintesa Peninsula juga, dijadikan sebagai tempat hunian dari
para tamu eksekutif. Hal ini tentunya, menjadi kebanggan tersendiri bagi Hotel Sintesa

Peninsula.
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Sebagai hotel bintang lima, Hotel Sintesa Peninsula Manado selalu menjunjung tinggi
hubungan baik dengan para stakeholder, melalui manajemen komunikasi yang baik.
Menyadari hal itu, PR Sintesa peninsula berupaya menjalankan sebuah komunikasi
pemasaran yang terpadu. Menurut Kotler dan Armstrong (2008:372), para konsumen saat ini
dibombardir oleh pesan — pesan komersial dari berbagai sumber. Namun konsumen tidak
membedakan antara sumber pesan yang satu dengan yang lain seperti halnya dengan apa
yang dilakukan oleh para pemasar. Pesan—pesan yang berbenturan yang berasal dari sumber-
sumber yang berbeda ini dapat menyebabkan kebingungan image perusahaan, posisi brand,
dan customer relationship.

Melalui Public Relations Manager & officer, Hotel Sintesa melaksanakan berbagai
macam aktivitas Public Relations. Dalam penyelenggaraan setiap kegiatan yang berdampak
pada hotel dari segi penjualan ataupun citra, PR Sintesa Peninsula Manado menerapkan 5
(lima) strategi pemasaran secara bersama yakni, pemasaran secara langsung, promosi
penjualan, hubungan masyarakat, penjualan pribadi dan periklanan. (Kotler; 2008 : 121).
Keseimbangan antara hubungan masyarakat dan pemasaran menjadi poin utama strategi
Hotel Sintesa Peninsula dalam mempertahankan eksistensi serta okupansi hotel secara jangka
panjang.

Fenomena ini sungguh sangat menarik bagi penulis, di mana sebuah indutsri hotel
yang baru didirikan begitu pesat dalam mencapai berbagai penghargaan, serta memajukan
bisnis hotel dengan cukup signifikan hanya dalam kurun waktu enam tahun. Hotel Sintesa
Peninsula juga, mampu meraih posisi sebagai hotel bintang lima dalam kurun waktu yang
cukup singkat. Kehadiran Hotel Sintesa Peninsula di Manado yang tergolong baru, namun
dapat menarik perhatian yang cukup besar serta luar dari masyarakat yang di Sulawesi Utara
khususnya di Manado. Hal tersebut berarti Hotel Sintesa Peninsula Manado, mampu
membuat persepsi serta menanamkan di benak masyarakat pada umumnya bahwa Hotel

Sintesa Peninsula merupakan hotel yang diandalkan dengan kredibilitas yang telah terbukti.
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1.2 Maksud dan Tujuan

Tujuan diadakan kerja magang bagi mahasiswa adalah

1.
2.

Mengetahui implementasi strategi IMC Hotel Sintesa Peninsula

Melihat gambaran jelas mengenai peran PR Hotel Sintesa Peninsula bukan hanya
secara teoritis namun juga secara praktis.

Mengaplikasikan konsep teoritis PR kedalam aktivitas PR Sintesa peninsula
serta memberikan kontribusi di dalamnya

Memiliki kemampuan secara profesional dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapi oleh Sintesa Peninsula baik secara internal maupun secara eksternal,
dengan berbekal ilmu yang telah dipelajari di bangku perkuliahan

Melatih dan mengasah kemampuan untuk bekerja sama dengan tim maupun
personal dalam mensukseskan kinerja Public Relations Hotel Sintesa Peninsula
Untuk menyelesaikan mata kuliah Internship sebagai salah satu persyaratan
kelulusan strata satu yang wajib dilaksanakan mahasiswa Universitas

Multimedia Nusantara.

1.3 Waktu Pelaksanaan Keja Magang

Periode Pelaksanaan kerja magang berlangsung selama dua bulan, yang dimulai pada

tanggal 08 juli 2013 dan berakhir pada tanggal 09 September 2013. Pelaksanaan kerja

magang di Hotel Sintesa Peninsula Manado, berada di bawah bimbingan Public Relations

Manager, Julita Wowor. Waktu efektif bekerja magang adalah hari senin-jumat, dimulai pada

pukul 09:00 sampai 18:00 WIB. Semua mahasiswa yang melakukan praktik kerja lapangan di

Hotel Sintesa Peninsula Manado disebut 7rainee, dan wajib mengikuti semua peraturan yang

ada di hotel. Total waktu keseluruhan kerja dalam satu hari minimal sembilan jam kerja.
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1.4 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
Prosedur-prosedur yang harus dilakukan untuk praktik kerja magang di Sintesa
Peninsula terdiri dari beberapa tahap, yaitu :
1. Proses Administrasi Kampus
a. Mahasiswa diwajibkan untuk menghadiri Briefing Magang sebelum melakukan
praktik kerja dilapangan untuk mendapatkan pembekalan terlebih dahulu.
b. Mahasiswa mengisi formulir Pengajuan Magang yang harus disetujui dan
ditandatangani oleh Ketua Program Studi untuk mendapatkan Surat Pengantar

Kerja Magang .

2. Proses pengajuan Praktik Kerja Lapangan

a. Mahasiswa menghubungi terlebih dahulu ke perusahaan untuk menanyakan
apakah kondisi perusahaan saat ini bisa membuka kesempatan penerimaan peserta
magang/trainee

b. Mahasiswa mengirimkan Curiculum Vitae (CV) dan surat pengantar kerja magang
dari kampus.

c. Mahasiswa dikonfirmasi mengenai diterimanya sebagai peserta magang di
perusahaan, dan dikirimkan surat pernyataan resmi dari perusahaan bahwa telah
menerima mahasiswa untuk menjalankan praktik kerja di perusahaan.

d. Mahasiswa menyerahkan surat kontrak pernyataan resmi diterima dalam praktik
kerja lapangan kepada Biro Akademik dan Administrasi Keuangan (BAAK)
UMN, kemudian BAAK akan memberikan form kelengkapan magang lainnya.

e. Mahasiswa mengikuti #raining pada hari pertama kerja di perusahan, sebagai salah
satu peraturan bagi trainee/peserta magang. Dalam kegiatan training tersebut
mahasiswa dijelaskan sejarah mengenai hotel secara keseluruhan, standar
berpakaian sebagaimana di hotel. Disamping sistem dan prosedur kerja magang di
perusahaan, dijelaskan juga tata tertib perusahaan serta gambaran job desk yang
akan dilakukan penulis saat periode magang.

f. Selama praktik kerja lapangan berlangsung, mahasiswa harus melengkapi form
kerja magang dan ditandatangani setiap harinya oleh pembimbing lapangan.

g. Formulir penilaian kerja magang akan diisi oleh pembimbing magang di akhir

periode magang, dan diserahkan kembali ke universitas dengan amplop tertutup.
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